



ANALYSIS LONG A LIMB , EXPLOSIVE POWER A LIMB AND BALANCE

TO  THE  ABILITY  OF  RUN  60  MINISTRY  PRIMARY  SCHOOL






LAPORAN AKHIR  PENELITIAN 
 













ANALISIS PANJANG TUNGKAI, DAYA LEDAK TUNGKAI DAN  
KESEIMBANGAN DENGAN KEMAMPUAN LARI 60 METERI   






1. ANDI RIDWAN, S. Pd. M. Pd 
 

















ANALISIS PANJANG TUNGKAI, DAYA LEDAK TUNGKAI DAN  
KESEIMBANGAN DENGAN KEMAMPUAN LARI 60 METERI   
MURID SD INPRES PANNARA KAB. JENEPONTO. 
 
ANALYSIS LONG A LIMB , EXPLOSIVE POWER A LIMB AND BALANCE 
TO  THE  ABILITY  OF  RUN  60  MINISTRY  PRIMARY  SCHOOL 
STUDENTS INPRES PANNARA KABUPATEN JENEPONTO  
 
ANDI RIDWAN, S. Pd., M. Pd 
Dr. YASRIUDDIN. S. Pd.,M. Pd 
Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan rancangan korelasional yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang tungkai, daya ledak tungkai dan 
keseimbangan dengan kemampuan lari 60 meter  murid SD Inpres Pannara Kab. 
Jeneponto. Populasi penelitian ini adalah seluruh murid SD Inpres Pannara Kab. 
Jeneponto dengan jumlah sampel penelitian 40 orang murid putra yang dipilih secara 
random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis korelasi 
dan regresi dengan menggunakan sistem SPSS Versi 15.00 pada taraf signifikan 95% 
atau α = 0,05. 
Bertolak dari hasil analisis data, maka penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1. 
Ada peranan yang signifikan panjang tungkai terhadap kemampuan lari 60 meter murid 
SD Inpres Pannara Kab. Jeneponto dengan nilai ρ sebesar -0.936 (P < 0.05) atau 93.60% 
kecepatan lari diterangkan oleh Panjang tungkai. 2. Ada peranan yang signifikan daya 
ledak tungkai terhadap kemampuan lari 60 meter murid SD Inpres Pannara Kab. 
Jeneponto dengan nilai ρ sebesar -0.830 (P < 0.05) atau 83.00%  kecepatan lari 60 meter 
diterangkan oleh daya ledak tungkai. 3. Ada peranan yang signifikan keseimbangan 
terhadap kemampuan lari 60 meter murid SD Inpres Pannara Kab. Jeneponto dengan nilai 
ρ sebesar -0.3.53 (P < 0.05) atau 35.3% kecepatan lari diterangkan oleh keseimbangan   
4. Ada peranan yang sangat signifikan panjang tungkai, daya ledak tungkai dan 
keseimbangan secara bersama-sama terhadap kemampuan lari 60 meter murid SD Inpres 
Pannara Kab. Jeneponto dengan nilai R sebesar 0.942 (P < 0.05) atau 94.20% kecepatan 
lari diterangkan oleh panjang tungkai, daya ledak dan keseimbangan. 
Abstract 
This research is research descriptive to a draft of correlational aimed at to know 
relations long a limb, explosive power a limb and balance to the ability of run 60 meters 
primary school students Inpres Pannara Kabupaten Jeneponto. Population research it is a 
whole primary school students Inpres Pannara Kabupaten Jeneponto with the sample of 
the research 40 students son who were chosen with a random sampling.Technique 
analysis the data used is a technique correlation analysis and regression use the spss 
version 3 pm the first significant 95 % or  = 0.05. Depart from the results of the analysis 
data, so this study concluded that: 1. Is the role played significant long a limb of the 
ability of run 60 meters primary school students Inpres Pannara Kabupaten Jeneponto 
with the  of -0.936 ( P < 0.05 or 93.60 % speed run explained by long a limb. 2.Is the role 





students Inpres Pannara Kabupaten Jeneponto with the  of -0.830 (P < 0.05 or 83.00 % 
speed run 60 meters explained by explosive power a limb.3. Is the role played significant 
balance of the ability of run 60 meters primary school students Inpres Pannara Kabupaten 
Jeneponto with the  of -0.3.53 ( P < 0.05 or 35.3 % speed run explained by balance. 4. Is 
the role of very significant long a limb, explosive power a limb and balance together in 
the ability of run 60 meters primary school students Inpres Pannara Kabupaten Jeneponto 
with the r of 0.942 (P < 0.05 or 94.20 % speed run explained by long a limb, explosive 






































BAB 1. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kebutuhan olahraga lebih dirasakan perlu mengingat banyaknya aktivitas-
aktivitas manusia yang memerlukan gerak, supaya badan tetap dalam kondisi prima. 
Untuk memperoleh kondisi tersebut maka harus melakukan latihan secara teratur. 
Olahraga yang teratur secara baik akan memberi pengaruh dengan perkembangan fisik 
dan mental seseorang serta dapat mengembangkan kemauan dan kepribadian seseorang. 
Atletik merupakan induk dari semua cabang olahraga, dimana terdapat beberapa 
nomor perlombaan, yakni; nomor jalan, lari, lompat dan lempar. Lari merupakan salah 
satu nomor yang diperlombakan pada cabang olahraga atletik yang sangat murah dan 
mudah dilakukan masyarakat, selain itu tidak memerlukan biaya yang besar dalam 
pelaksanaan pembinaannya. Aktivitas olahraga merupakan aktivitas yang melibatkan 
unsur-unsur kemampuan fisik, teknik taktik dan mental. Kesemuanya unsur tersebut 
harus diberikan kepada atlet, agar mampu berperestasi dalam suatu perlombaan. Begitu 
juga pada cabang olahraga atletik, khususnya pada nomor lari cepat 60 meter, dimana 
sangat didukung oleh teknik dan unsur fisik. 
Kemampuan fisik tersebut terutama sangat dibutuhkan pada bagian tubuh yang 
memegang peran penting dalam lari cepat 60 meter. Adapun komponen-komponen yang 
dimaksud adalah daya ledak tungkai,  panjang tungkai dan keseimbangan. Sehubungan 
dengan unsur fisik tersebut, tungkai adalah dasar pada struktur tubuh sebab ia mampu 
untuk menahan beban di atas (badan) atau berat bobot badan. Panjang tungkai meliputi 
pengukuran anggota gerak tubuh bagian bawah mulai pinggul sampai kaki, ukuran 






dibandingkan dengan orang yang bertungkai pendek serta otot-otot yang kecil pula. 
Sehingga dapat dikatakan prakondisi yang menunjang dalam berbagai cabang olahraga 
termasuk olahraga lari 60 meter. Daya ledak otot adalah kemampuan otot melakukan 
kontraksi dengan kuat dan cepat. Pada nomor lari 60 meter, daya ledak otot yang 
dibutuhkan adalah daya ledak otot tungkai untuk menolak badan kedepan pada saat start 
dan berlari sehingga lari bisa lebih cepat. 
Pada lari cepat 60 meter, unsur daya ledak otot tungkai dibutuhkan untuk menolak 
badan kedepan sekuat dan secepat mungkin sehingga lari dapat lebih cepat. Karena daya 
ledak tungkai, panjang tungkai dan keseimbangan sangat dibutuhkan dalam melakukan 
lari cepat, maka peneliti ingin meneliti berapa besar hubungan ketiga komponen 
kemampuan fisik tersebut dengan hasil lari 60 meter. Hal inilah yang melatar belakangi 
penulis untuk melakukan penelitian dengan judul: “ Analisis Panjang Tungkai, Daya 
Ledak Tungkai dan Keseimbangan Terhadap Kemampuan Lari 60 Meter Pada 
Murid SD Inpres Pannara Kab. Jeneponto ”. 
B. Rumusan Masalah 
Suatu penelitian yang akan dilakukan pada hakekatnya adalah untuk memecahkan 
suatu masalah. Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1. Bagaimana peranan Panjang  tungkai terhadap kemampuan lari 60 meter? 
2. Bagaiamana peranan daya ledak  tungkai terhadap kemampuan lari 60 meter ? 
3. Bagaiamana peranan keseimbangan terhadap kemampuan lari 60 meter?  
4. Bagaiamana peranan  daya ledak tungkai, panjang tungkai dan keseimbangan 





BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian Pustaka 
1) Kemampuan lari 60 meter. 
Berlari terdapat beberapa pendapat yang berbeda, akan tetapi pada 
kesesimpulannya adalah sama yaitu gerakan berpindah tempat dengan cepat baik lari ke 
depan, mundur maupun ke samping. Menurut Aip syarifuddin (1992 : 36) bahwa “ lari 
adalah gerakan berpindah tempat dengan maju ke depan yang dilakukan lebih dari 
berjalan”. Berjalan kedua kaki selalu berhubungan ( kontak ) dengan tanah, sedangkan 
lari ada saatnya kedua kaki lepas dari tanah, sehingga ada saat badan melayang di udara. 
Yusuf Adisasmita ( 1992 : 34 ) mengemukakan  lari jarak  pendek  adalah “semua nomor 
lari yang dilakukan dengan kemampuan penuh atau kemampuan maksimal, sepanjang 
jarak yang harus ditempuh, sampai dengan jarak  400 meter masih digolongkan  lari jarak 
pendek”. Lari ini terdiri atas rangkaian tolakan, melayang dan mendarat yang dilakukan 
secara halus sehingga disaat berlari tidak berfikir tentang lari, tetapi berupaya, selalu 
secepatnya untuk sampai pada garis finish. Untuk teknik-teknik serangkaian gerakan 
dalam lari 60 meter terdiri dari beberapa fase, yaitu meliputi: 
a).  Sikap permulaan  
Semua sikap start pada jarak pendek menggunakan start jongkok. Aba-aba untuk 
dilakukan dalam tipe fase, yaitu “bersedia”, “siap” dan “ya” atau tembakan pistol. Pada 
lari 60 meter, bila pelari mendengar aba-aba ” bersedia “, maka pelari mempersiapkan 
diri untuk lari. Menuju start  yang berada pada belakang garis start. Mulai 





belakang diletakkan di tanah. Pada saat yang sama dengan diletakkan di belakang garis 
start kra-kira selebar bahu dengan ujung-ujung jari menyentuh tanah. Kemudian badan 
dibuat seimbang  dan kepala rileks.  
Pada aba-aba “ Siap” lutut diangkat dari tanah sedemikian rupa sehingga kedua 
kaki sama-sama sedikit bengkok dan kedua kaki tersebut menekankan pada balok start. 
Pinggul menjadi naik sedemikian rupa sehingga dari bahu yang letaknya berada di atas 
tangan. Lengan di pertahankan lurus dengan  berat badan dibebankan merata pada semua 
titik tumpu, dan pandangan maata tetap merendah.  
Pada aba-aba “ ya” atau pistol berbunyi, dengan refleks bertolak dari balok start, 
pada saat yang sama mengangkat sebuah tanganya dari tanah, yang mengakibatkan 
ketidak seimbangan badan sebagai tahap awal dari gerakan-gerakan start. Kaki belakang 
dalam keadaan bengkok bergerak maju, kaki yang lain diluruskan dengan kuat untuk 
memberikan daya dorong ke depan. Kedua lengan memberikan keseimbangan gerak 
dengan kedua kaki dan membantu menimbulkan daya selama gerakan lari. 
b). Tahap melangkah 
Pada saat melangka titik berat badan bergerak di depan kaki yang menempuh, dan 
mendorong pinggul ke depan. Pada saat yang bersamaan, kaki mulai yang disebut sebagai 
kaki yang bebas di tekuk dan bergerak kearah depan dan ke atas  memberikan kekuatan 
ganda.  Kaki langkah meninggalkan tanah dengan mengangkat tumit dan menekan tanah 
dengan ujung jari. Kedua tangan mengayung mengimbangi gerrak kedua kaki. Kekuatan 
terbesar dari langkah ini, Bersamaan dengan golongan akhir ketika siku berada jauh di 





berayu sedikit menyilang di depan dada dan membentuk sudut  90 derajat. Kekuatan 
gerakan tangan dan kaki langsung mengimbangi kemampuan lari dan gerakan posisi 
tubuh yang hamper tegak tampah membungkuk ke depan atau ke belakang.  
c).  Tahap pemulihan kembali 
Sesaat setelah melangkah, hubungan dengan tanah putus dan titik berat badan 
mengikuti arah para bola, kaki yang melangkah bergerak kebelakang dan kaki yang lain 
ke depan membuat tarikan aktif ketika menyentuh tanah. Selama kaki belakang 
melakukang gerakan keatas berulang-ulang, dengan berayun dengan arah yang 
berlawanan. Keseluruhan gerakan ini  dapat disebut sebagai gerak relaks pada saat 
melayang atau tahap pemulihan. 
d).  Support 
Support adalah sandaran yang terjadi pada waktu kaki berhubungan dengan tanah 
mulai terjadi penurunan titik berat badan. Sebagai telapak kaki yang menyentuh tanah 
terlebih dahulu, baru kemudian seluruh telapak kaki menyentuh tanah dengan mengeper 
sehingga kaki betul-betul menginjak tanah. Pada saat yang sama lutut sedikit di 
bengkokkan sebagai persiapan untuk melangkah, sedangkan lutut yang lain bergerak 
kearah depan terus ditekuk sampai menjadi kaki tumpuh dan terus bersama-sama dengan 
pinggul bergerak kedepan pada saat relaks, selama kaki tumpuh menjadi kaki langkah 
atau dorong. Gerakan kaki di tanah selalu elastic atau mengeper, tapi dengan kemampuan 






e).  Finish 
Ada tiga cara yang sering digunakan pelari jarak pendek disaat memasuki garis 
finish, yaitu dengan berlari terus, mencondongkan dada kedepan atau berlari dengan 
kemampuan penuh. Dari segi jarak, lari 60 meter jarak yang di tempuh amat dekat 
sehingga memerlukan gaya ledak tungkai. Disamping itu pula tidak terlepas dari postur 
tubuh yang terletak pada tinggi badan. Untuk mengembangkan gaya ledak tungkai 
seseorang dapat melakukan dengan meningkatkan komponen kekuatan dan kemampuan, 
sebagaimana hal ini di kemukakan oleh Jansen, C. R. dkk ( 1983: 168) bahwa” power can 
be mereased by increasing strength with out sacrificing speed, by increasing speed of 
movement with out sacrificing strength, or by increasing both speed and strength”. 
Diartinkan secara bebas bahwa gaya ledak dipengaruhi oleh dua unsur, yaitu kekuatan 
dan kemampuan sehingga dalam pengembangannya dilakukan dengan cara peningkatan 
kekuatan tanpa mengabaikan kemampuan, peningkatan kekuatan tanpa mengabaikan 
kekuatan atau peningkatan kekuatan  dan kemampuan secara bersama-sama.       
2) Panjang Tungkai 
 Panjang tungkai ditandai dengan ukuran panjang dari tulang-tulang yang 
membentuk tungkai atas dan tungkai bawah. Tulang-tulang tersebut meliputi : tulang 
paha, tulang tempurung lutut, tulang kering, tulang betis, tulang-tulang pergelangan kaki, 
tulang-tulang telapak kaki, dan tulang-tulang jari kaki. Pengukuran panjang tungkai, 
dimulai dari akhir columna spinal sampai ke lantai. Panjang tungkai sebagai salah satu 
ukuran antropometrik tubuh sangat diperlukan dan ikut menentukan prestasi dari 





 Anwar pasau (1988 : 51 ) mengatakan bahwa, “Orang memiliki tubuh yang tinggi 
dan besar merupakan gambaran besarnya kemampuan fisik yang dimilikinya”. Tubuh 
yang tinggi mengandung pengertian ukuran-ukuran panjang tubuh termasuk panjang 
tungkai. Dalam beberapa cabang olahraga panjang tungkai sangat dibutuhkan. Tungkai 
panjang menunjukkan seseorang juga memiliki badan tinggi. Tinggi badan ini dapat 
dimanfaatkan secara efektif untuk melakukan gerakan-gerakan ke arah vertikal  dan 
horizontal.. 
 3) Daya ledak tungkai         
Daya ledak tungkai atu power sangat di butuhkan dalam berbagai cabang 
olahraga, apalagi cabang olahraga yang menuntut aktifitas yang berat dan cepat atau 
kegiatan yang harus di lakukan dalam waktu sesingkat mungkin dengan beban yang 
berat. Utuk mampu melaksanakan aktifitas, penggabungan antara kekuatan dan 
kemampuan suatu tungakai yang dikerakan secara bersam-sama dalam mengatasi tahan 
beban dalam waktu relatif singkat. 
Harsono  (1988: 199), mengemukakan bahwa: “power adalah kemampuan otot 
untuk mengatasi tahan dengan kontraksi yang sangat cepat, power sangat penting untuk  
cabang-cabang olahraga yang eksplosif seperti sprint, lari gawang, nomor –nomor lempar 
dan lompat jauh dalam atletik”. Selain itu, harsono ( 1998: 199), mengemukakan bahwa: 
“ power adalah product of force and velocity ”. Maksudnya bahwa power adalah hasil 
dari kekuatan dan kemampuan. Secara umum kemampuan daya ledak tungkai dikenal 
sebagai salah satu komponen fisik yang sangat dibutuhkan dalam berbagai cabang 





dalam melakukan aktivitas olahraga agar Nampak terampil dalam pencapaian prestasi 
puncak, akan tetapi saling menunjang satu sama lain dari berbagai unsur potensi fisik 
termasuk pengaruh panjang tungkai. Kekuatan tetap merupakan dasar untuk menentukan 
daya ledak. Sebelum latihan daya ledak, atlet harus sudah memiliki sesuatu tingkatan 
kekuatan otot yang baik. Untuk mendapatkan kemampuan daya ledak yang baik, maka 
unsur kekutan dan kemampuan perlu dikembangkan yang dapat diintegrasikan dalam 
suatu pola gerak. Sehingga akan menimbulkan kemampuan tenaga maksimal untuk 
mengatasi tahanan beban dalam waktu yang relatif singkat. 
 4). Keseimbangan 
Keseimbangan merupakan kemampuan seseorang mempertahankan sistem tubuh 
baik dalam posisi statis maupun dalam posisi gerak dinamis, keseimbangan juga 
merupakan hal yang sangat penting di dalam melakukan suatu gerakan karena dengan 
keseimbangan yang baik, maka seseorang mampu mengkoordinasikan gerakan-gerakan 
dan dalam beberapa ketangkasan unsur kelincahan, seperti yang dikemukakan oleh 
Harsono (1988:224) bahwa: ‘Keseimbangan berhubungan dengan koordinasi dan, dan 
dalam beberapa keterampilan, juga dengan agilitas.” Dengan demikian untuk menjaga 
keseimbangan dalam melakukan kegiatan jasmani, maka gerakan-gerakan yang dilakukan 
perlu dikoordinasikan dengan baik sebagai usaha untuk mengontrol semua gerakan. 
Menurut Moch. Sajoto (1988:58) tentang kemampuan menguasai letak titik berat 
badan yang lebih dikenal dengan istilah keseimbangan bahwa: Keseimbangan atau 
balance adalah kemampuan seseorang mengendalikan organ-organ syaraf ototnya selama 
melakukan gerakan-gerakan yang cepat dengan perubahan letak titik berat badan yang 





B. Kerangka Berfikir  
 Kerangka berpikir yang akan dikemukakan dalam penelitian ini, berdasarkan pada 
landasan teori yang relavan dan memiliki keterkaitan dengan variabel yang menjadi objek 
penelitian. Selain kerangka berpikir tersebut juga merupakan  dasar pemikiran dari 
penelitian yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. 
 Adapun kerangka berpikir yang akan dikemukakan sebagai berikut: 
1. Jika murid atau atlet memiliki panjang tungkai yang panjang, maka akan 
mampu lari 60 meter dengan cepat. 
2. Jika murid atau atlet memiliki daya ledak tungkai yang baik, maka akan dapat 
berlari 60 meter dengan cepat. 
3. Jika murid  atau atlet memiliki keseimbangan badan yang baik, maka akan 
mampu melakukan lari 60 meter dengan cepat. 
4. Jika murid atau atlet memiliki daya ledak tungkai, panjang tungkai dan 
keseimbangan secara bersama-sama, maka akan mampu berlari 60 meter 
dengan cepat. 
C.Hipotesis 
Dengan bertolak dari uraian kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian 
dapat disusun sebagai berikut: 
1. Ada peranan panjang tungkai terhadap kemampuan lari  60 meter pada murid 





2. Ada peranan daya ledak tungkai terhadap kemampuan lari 60 meter pada murid 
SD Inpres Pannara Kab. Jeneponto. 
3. Ada peranan keseimbangan terhadap kemampuan lari 60 meter murid SD 
Inpres Pannara Kab. Jeneponto. 
4. Ada peranan daya ledak tungkai, panjang tungkai dan keseimbangan secara 
bersama-sama terhadap kemampuan lari 60 meter pada murid SD Inpres 
Pannara Kab. Jeneponto.   
BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui peranan panjang tungkai terhadap kemampuan lari 60 
meter murid SD Inpres Pannara Kab. Jeneponto. 
2. Untuk mengetahui peranan daya ledak  tungkai terhadap kemampuan lari 60 
meter murid SD Inpres Pannara Kab. Jeneponto.  
3. Untuk mengetahui peranan keseimbangan  terhadap kemampuan lari 60 meter 
murid SD Inpres Pannara Kab. Jeneponto . 
4. Untuk mengetahui peranan panjang tungkai, daya ledak tungkai dan 
keseimbangan secara bersama-sama terhadap kemampuan lari 60 meter murid 
SD Inpres Pannara Kab. Jeneponto. 
B. Manfaat Hasil Penelitian 





1. Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan bagi pembina, guru penjas 
maupun pelatih olahraga atletik dinomor lari sprint, bahwa unsur daya ledak 
tungkai, panjang tungkai dan keseimbangan dapat dijadikan sebagai acuan 
dalam memilih atlet pemula maupun untuk meningkatkan kemampuan lari 
bagi atlet yang dibina. 
2. Sebagai masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 
keolahragaan, menyangkut tentang adanya peranan panjang tungkai, daya 
ledak tungkai dan keseimbangan terhadap kemampuan lari 60 meter. 
3. Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa yang berminat melakukan penelitian 
selanjutnya dengan melibatkan variabel lain dengan populasi yang lebih luas. 
4. Sebagai bahan masukan bagi pembina olahraga khususnya lari sprint agar 
memperhatikan kondisi fisik yang dimaksud. 
BAB 4. METODOLOGI  PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian pada hakikatnya merupakan suatu usaha mengkaji 
permasalahan berdasarkan pendekatan-pendekatan tertentu yang lazim dinamakan 
sebagai kegiatan yang bersifat ilmiah, hendaknya juga mempunyai prosedur yang 
sistematis dan terarah, sehingga hipotesis penelitian ini daapt dibuktikan secara ilmiah.  
A. Variabel dan desain penellitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,melliputi : 
a. Variabel bebas : 
1. Panjang Tungkai (X1) 





3. Keseimbangan Dinamis (X3) 
b. Variabel terikat :  
1. Kemampuan lari 60 meter (Y) 
2. Desain Penelitian 
 Metode atau cara yang digunakan dalam penetian ini adalah metode penelitian  
deskriptif dengan teknik korelasi, yaitu mencari hubungan antara variabel yang satu 
dengan variabel lainya. Adapun desain penelitian korelasi yang digunakan adalah “Model 
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Keterangan : 
X1 = Panjang tungkai 
X2 = Daya ledak tungkai 
X3 = Keseimbangan 









B. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 
 Variabel-variabel penelitian yang perlu didefenisi secara operasional adalah 
meliputi : 
1. Panjang tungkai merupakan ukuran mulai dari telapak kaki bagian bawah sampai 
dengan tulang yang menonjol pada pinggul yang biasa disebut trocanter mayor. 
2. Daya ledak tungkai adalah kemampuan otot  tungkai untuk mengarahkan kekuatan 
maksimal  dalam waktu yang sangat singkat atau memanfaatkan unsur kemampuan 
dan kekuatan. 
3. Keseimbangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan murid dalam 
mempertahankan posisi tubuh saat tumit salah satu kaki dijinjit dengan melewati 10 
pos yang telah disediakan.. 
4.  Kemampuan lari 60 meter adalah jarak tempuh yang dicapai dari mulai start sampai 
finish.  
        C. Populasi Dan Sampel   
1. Populasi 
 Salah satu faktor yang menentukan kelancaran untuk memperoleh data dengan 
penelitian adalah populasi. Adapun populasi dari penelitian ini adalah semua murid SD 
Inpres Pannara Kab. Jeneponto.  





Secara sederhana diartikan sebagai bahagian dari populasi yang dijadikan sumber 
data. Suharsimi Arikunto ( 1991 : 104 ), mengemukakan  bahwa : “ Sampel adalah 
sebagian atau wakil dari Populasi yang diteliti“. Sedangkan   Sutrisno Hadi ( 1988 : 221 ), 
bahwa “Sampel merupakan sebahagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan 
cara-cara tertentu”. Sampel digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 orang  
murid putra kelas 5 dan 6 yang diperoleh dengan tehnik simple random sampling dengan 
cara undian. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
 Untuk memperoleh data  empirik sebagai bahan untuk menguji kebenaran 
hipotesis, maka dilakukan pengumpulan data berdasarkan variabel-variabel yang terlibat. 
 Data yang perlu dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi; data panjang tungkai,  
daya ledak tungkai, keseimbangan dan kemampuan lari 60 meter.  
E. Tekhnik  Analisis Data 
 Data yang terkumpul melalui tes masih merupakan  data kasar. Data tersebut 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji statistik korelasional dengan bantuan 
SPSS dalam komputer. Analisis yang dimaksud  dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif  untuk menggambarkan data apa adanya. Sedangkan analisis inferensial untuk 
menguji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi  sederhana dan analisis korelasi 
ganda. 
BAB 5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini memuat hasil-hasil analisis data penelitian, meliputi deskriptif 





saja, sedangkan perhitungan statistik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. Dalam 
bab ini juga dikemukakan pembahasan hasil penelitian tersebut. 
A. Hasil Penelitian 
Data empiris yang diperoleh dan hasil tes dan pengukuran yang terdiri atas: 
daya ledak tungkai, keseimbangan dan kemampuan lari 60 meter pada SD Inpres Pannara 
Kab. Jeneponto Makassar terlebih dahulu diadakan tabulasi data untuk memudahkan 
proses pengujian nantinya. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis dengan teknik statistik deskriptif dan statistik infrensial. Adapun analisis data 
secara deskriptif dimaksudkan agar mendapatkan gambaran umum data setiap variable. 
Sedangkan statistik infrensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini. Namun sebelum dilakukan analisis untuk menguji hipotesis dilakukan 
pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas data. Untuk pengujian hipotesis, jika 
ternyata data berdistribusi normal, maka akan digunakan uji statistik parametrik, yaitu 
teknik korelasional dan uji regresi. 
B. Pembahasan 
Hasil analisis data dan uji hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya, 
menunjukkan bahwa dari tiga hipotesis yang diajukan, semuanya diterima dan 
menunjukkan Ada hubungan yang signifikan. Dari hasil tersebut, tentang peranan daya 
ledak tungkai dan keseimbangan terhadap kemampuan lari 60 meter pada penelitian ini 
relevan dengan kerangka berpikir yang telah dikembangkan berdasarkan teori-teori yang 
mendukung penelitian ini. Hasil analisis data melalui teknik statistik diperlukan 
pembahasan secara teoritis berdasarkan teori-teori dan kerangka berpikir yang mendasani 





             1. Ada peranan yang  signifikan panjang tungkai terhadap kemampuan lari 60 
meter murid SD Inpres Pannara Kab. Jeneponto. Apabila hasil penelitian ini 
dikaitkan dengan teori dan kerangka berpikir yang mendasarinya, maka pada 
dasarnya hasil penelitian ini mendukung, dan memperkuat teori yang sudah 
ada. Fakta menunjukkan bahwa orang yang memiliki tungkai yang panjang 
tentu memiliki peluang besar untuk melangkah jauh bila dibandingkan dengan 
orang yang pendek tungkainya.   
2. Ada peranan yang  signifikan daya ledak tungkai terhadap kemampuan lari 60 
meter pada murid SD Inpres Pannara Kab. Jeneponto. Apabila hasil penelitian 
ini dikaitkan dengan teori dan kerangka berpikir yang mendasaninya, maka 
pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat teori yang 
sudah ada. Faktor daya ledak tungkai berperan dalam melakukan gerakan 
berlari dengan cepat, dimana pada saat akan melakukan start daya ledak 
tungkai sangatlah diperlukan, oleh karenanya orang yang memiliki daya ledak 
tungkai yang baik akan dapat melakukan lari 60 meter yang baik dan cepat. 
3. Ada peranan yang  signifikan keseimbangan terhadap kemampuan lari 60 meter 
pada memiliki. Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan kerangka 
berpikir yang mendasarinya, maka pada dasarnya hasil penelitian ini 
mendukung dan memperkuat teori yang sudah ada. Faktor keseinbangan 
berperan dalam melakukan lari 60 meter dalam cabang olahraga atletik, dimana 
pada saat akan melakukan lari faktor keseimbangan berperan sebagai penentu 





baik akan dapat melakukan lari cepat  yang baik pula dalam cabang olahraga 
atletik. 
4. Ada peranan yang sangat signifikan panjang tungkai, daya ledak tungkai dan 
keseimbangan secara bersama-sama terhadap kemampuan lari 60 meter pada 
murid SD Inpres Pannara Kab. Jeneponto Makassar. Apabila hasil penelitian 
ini dikaitkan dengan teori dan kerangka berpikir yang mendasarinya, maka 
pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat teori yang 
sudah ada. Apabila seseorang memiliki panjang tungkai, daya  ledak tungkai 
dan keseimbangan secara bersama-sama, maka seseorang atlet lari  akan 
mampu melakukan seluruh rangkaian gerakan lari dalam cabang olahraga 
atletik dengan cepat. 
BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan landasan teori dan hasil analisis data yang telah dikemukakan pada 
bab-bab terdaliulu, Maka akhimya dalam penulisan ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Ada peranan yang signifikan panjang tungkai terhadap kemampuan lari 60 meter 
murid SD Inpres Pannara Kab. Jeneponto. 
2. Ada peranan yang signifikan daya ledak tungkai terhadap kemampuan lari 60 meter 
pada murid SD Inpres Pannara Kab. Jeneponto. 
3. Ada peranan yang signiflkan keseimbangan terhadap kemampuan lari 60 meter pada 





4. Ada peranan yang signifikan secara bersama-sama antara daya ledak tungkai dan 
keseimbangan terhadap kemampuan lari 60 meter pada murid SD Inpres Pannara 
Kab. Jeneponto. 
B. Saran- Saran 
Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka dikemukakan saran-saran sebagai 
benikut: 
1. Kemampuan lari 60 meter per\lu didukung oleh faktor daya ledak tungkai dan 
keseimbangan, karena adanya kedua faktor tersebut maka keberhasilan lari 60 
meter dalam cabang olahraga atletik akan lebih balk sehingga pencapaian prestasi 
akan lebih mudah diraih. 
2. Agar kemampuan lari 60 meter pada cabang olahraga atletik dapat ditingkatkan, 
maka perlu kiranya diberikan bentuk latihan daya ledak tungkai dan keseimbangan. 
3. Perlu adanya usaha yang serius dari segenap pengurus dan pemerhati olahraga 
tentang perkembangan olahraga atletik khususnya nomor lari 60 meter ke arah 
depan agar dapat lebih baik dari  masa-masa sebelumnya. 
4. Disarankan kepada para pelatih dan pembina olahraga khususnya cabang olahraga 
atletik  pada nomor lari 60 meter agar memperhatikan panjang tungkai, daya ledak 
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